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Ringkasan

Pandemi covid- 19 merupakan kondisi wabah yang disebabkan oleh virus covid-19 yang
menyebar dalam berbagai daerah di seluruh dunia. Akibat dari pandemi ini pemerintah
mengeluarkan kebijakan baru yaitu PSBB (Pembatasan sosial berskala Besar). Pengobatan
sendiri umumnya dilakukan untuk mengatasi gejala yang ringan.Gejala yang muncul disaat
pandemi ini salah satunya adalah demam. Demam bukan suatu penyakit melainkan gejala dari
berbagai macam penyakit. Untuk melakukan pengobatan sendiri maka dibutuhkan sebuah
informasi yang benar dan aman. Informasi dapat diperoleh dari berbagai sumber salahsatunya
yaitu televisi. Iklan televisi merupakan sumber utama informasimengenai obat. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada tidaknya hubungan iklan obat demam ditelevisi
dengan keputusan swamedikasi di era pademi covid-19 pada masyarakat di dusun Sidorogo RT
03 RW 06. Metode penelitian ini merupakan jenis penelitian analitik dengan rancangan
penelitian crosssectional. Penelitian ini dilakukan di dusun Sidorogo RT 03 RW

06. Teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan Non Propability Sampling yaitu
Purposive Sampling dengan mempertimbangan kriteria inklusi dan eksklusi dan didapatkan
jumlah responden sebanyak 100 orang. Instrumen yangdigunakan berasal dari data kuesioner,
yang diisi oleh responden. Analisis data dengan menggunakan uji Chi-squere. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hubungan iklan obat demam ditelevisi dengan keputusan swamedikasi
memiliki nilai signifikan p yaitu 0,000. Kesimpulan yang didapat yaitu terdapat hubungan iklan
obat demam ditelevisi dengan keputusan swamedikasi di era pademi covid- 19 pada
masyarakat di dusun Sidorogo RT 03 RW 06.
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ABSTRACT

The COVID-19 pandemic is an outbreak condition caused by the COVID-19 virus that spreads
in various regions throughout the world. As a result of this pandemic, the governmentissued a
new policy, namely PSBB (Large-scale Social Restrictions). Self-medication is generally done
to treat mild symptoms. One of the symptoms that appear during this pandemic is fever. Fever
is not a disease but a symptom of various diseases. To carry out self-medication, correct and
safe information is needed. Information can be obtained from various sources, one of which is
television.Television advertising is the main source of information about drugs. The purpose
of this study was to determine whether there was a relationship between advertisements for
fever medicine on television and the decision to self- medication in the era of the covid-19
pandemic in the community in Sidorogo village RT 03 RW 06. This research method is a type
of analytical research with a cross-sectional research design. This research was conducted
in Sidorogo village RT 03 RW 06. The samplingtechnique was carried out using non-
propability sampling, namely purposive sampling by considering inclusion and exclusion
criteria and the number of respondents was 100 people. The instrument used comes from
questionnaire data, which is filled out by respondents. Data analysis using Chi-square test. The
results showed that the relationship between television advertisements for fever medicine and
self-medication decisions had a significant p value of

0.000. The conclusion obtained is that there is a relationship between advertisements for
fever medicine on television and the decision to self-medication in the era of the covid-19
pandemic in the community in Sidorogo village RT 03 RW 06.

Keywords : Drugs advertisement, Fever, Self-medication, covid-19 pandemic
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PENDAHULUAN

Pada akhir tahun 2019 lalu terjadi
wabah dengan menyebarnya sebuah virus
baru yaitu coronavirus yang menginfeksi
hampir seluruh negara di dunia.Virus ini
dinamakan 2019 novel coronavirus (2019-
nCoV). Virus ini menyebar pertamakali di
Wuhan, Provinsi Hubei, China. Tak hanya
disana, beberapa bulan kemudian virus ini
telah menyebar ke berbagai negara seperti
Thailand, Jepang, Korea Selatan dan USA
(Huang C, 2020). Pada bulan Februari 2020
WHO memberikan nama baru virus
tersebut, yaitu Severe Acute Respiratory
Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2)
dan nama penyakitnya CoronavirusDisease
(COVID-19) (WHO0,2020). Kasus COVID-
19 yang terus meningkat diberbagai negara
termasuk Indonesia, menurut data terbaru
tanggal 29 Mei 2021 ada 1.816.041 orang
terkonfirmasi positif yang tersebar di 34
provinsi salah satunya Jawa Timur dengan
56.983 orang terkonfirmasi  positif
diantaranya kota Sidoarjo tercatat ada
11.424 orang terkonfirmasi positif yang
tersebar di 18 kecamatan, salah satunya
kecamatan Taman tercatat ada 1.292 orang
positif ( Satgas COVID-19 Sidoarjo, 2021).
Dari kejadian tersebut pemerintah telah
melakukan  upaya untuk  mencegah
penularan COVID-19 dengan menerapkan

3M (Memakai masker, Menjaga jarak dan
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Mencuci tangan), Pembatasan sosial
berskala Besar (PSBB) dengan pembatasan
libur sekolah dan tempat kerja, WFH (work
from Home) atau bekerjadari rumah,
pembatasan  kegiatan sosial keagamaan
serta pertahanan dan keamanan (Harmadi
SHB,2020).

Kondisi pandemi Covid-19 dapat
menjadi pemicu terjadinya penurunan daya
tahan tubuh salah satunya adalah demam.
Demam adalah kondisi peningkatan suhu
tubuh hingga melebihi suhu normal.
Berdasarkan Profil kesehatan Indonesia
tahun 2013, jumlah penderita demam yang
disebabkan oleh infeksi  dilaporkan
sebanyak 112.511 kasus demam dengan
jumlah kematian 871 orang
(Kemenkes,2013).

Riset Kesehatan Dasar Nasional tahun
2014 mengungkapkan, bahwa prevalensi
demam di Indonesia sebesar 1,5%. Hal itu
berarti terdapat kasus demam 1.500 per
100.000 penduduk Indonesia. Demambukan
merupakan suatu penyakit, melainkan gejala
dari berbagai macam penyakit. sehingga
orang memutuskan melakukan swamedikasi
terlebih dahulu selain itu bertepatan dengan
kondisi pandemi seperti saat ini seseorang
enggan mengunjungi rumah sakit, klinik
dan fasilitas kesehatan tertentu. Upaya
masyarakat untuk mengobati dirinya sendiri
tersebut dikenal dengan istilah self

medication atau swamedikasi (Departemen
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Kesehatan R1,2006).

Menurut data yang diperoleh dari
Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas)
Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2009,
66%  penduduk
pengobatan mandiri sebagai upaya untuk

Indonesia  memilih
mengobati dirinya sendiri dan sisanya
memanfaatkan fasilitas kesehatan.

Menurut Pereira (2007) menyatakan
beberapa kondisi yang sering dilakukan
swamedikasi salah satunya yaitu demam
dengan presentase sebesar 15%.

Terdapat beberapa faktor yang mendorong
dan mempengaruhi masyarakat untuk
melakukan swamedikasi, salah satunya
adalah iklan. Iklan merupakan media untuk
menyampaikan informasi kepada

masyarakat terhadap suatu  produk.
Banyaknya produk yang beredar di pasaran
membuat persaingan bagi industri farmasi
untuk  memperkenalkan produk hasil
produksinya. Informasi dan kesadaran
memiliki peran penting dalam pemasaran
produk  farmasi untuk mendapatkan
kepercayaan konsumen. Konsumen sudah
tidak asing dengan khasiat dari suatuproduk
farmasi dikarenakan informasi yangdidapat
dari iklan dari media seperti, salah satunya
iklan televisi. Iklan di televisi berpengaruh
terhadap pemilihan suatu obat oleh
masyarakat dan berperan dalam membentuk
persepsi masyarakat dibandingkan dengan

media lain (Kotler dan Keller,2009).
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Menurut Nielsen Television Audience
Measurement  (TAM)  di
menyatakan  pandemi covid-19 telah

indonesia

menyebabkan perubahan perilaku

konsumen, termasuk dalam hal
mengkonsumsi konsumen. Hasil pantauan
Nielsen TAM di 11 kota menunjukkan rata-
rata kepermisaan TV mulai meningkat
dalam seminggu terakhir selama pandemi
covid-19 yang terjadi di indonesia memiliki
jumlah pemirsa televisi diatas 85%, sejak
diberlakukan PSBB meningkat menjadi
diatas rata-rata 12%, di tanggal 11 maret
menjadi 13,8%, di tanggal 18 maret atau
setara  sekitar 1 juta
(Mediaindonesia.com,2021)

Berdasarkan latar belakang diatas,

pemirsa

maka dibuatlah  penelitian  tentang
Hubungan iklan obat demam ditelevisi
dengan keputusan swamedikasi di era
pandemi covid-19 pada

didusun Sidorogo RT 03 RW 06.

masyarakat

BAHAN DAN METODE

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui ada atau tidaknyahubungan
iklan obat demam ditelevisi dengan
keputusan swamedikasi di era pademi
covid-19 pada masyarakat di dusun
Sidorogo RT 03 RW 06. Jenis penelitian
merupakan merupakan jenis penelitian
analitik dengan rancangan penelitian
crosssectional. Penelitian ini dilakukan di

dusun Sidorogo RT 03 RW 06.

10


https://www.journal-afamedis.com/

é‘?' Jurnal Farmasi Indonesia | AFAMEDIS

ISSN: 2721-3269

AFAMEDIS

Populasi penelitian ini yaitu masyarakat
dusun Sidorogo. Teknik pengambilan
sampel dilakukan menggunakan Non
Propability Sampling yaitu Purposive
Sampling  dengan  mempertimbangan
kriteria inklusi dan eksklusi dan didapatkan
jumlah responden sebanyak 100 orang.
Instrumen yang digunakan berasal dari data
kuesioner, yang diisi oleh responden.
Analisis data dengan menggunakan uji Chi-
square.

HASIL

Tabel 1. Profil
berdasarkan jenis kelamin

demografiresponden

Jenis kelamin r;s%rgr!?j};n Persentase
Laki-laki 46 46%
Perempuan 54 54%
Total 100 100%

Berdasarkan ~ Tabel 1  profil
demografi pasien berdasarkan  jenis
kelamin yang paling banyak adalah pada

jenis kelamin perempuan berjumlah 54

responden (54%), sedangkan laki-laki

hanya 46 responden ( 46 %).

Tabel 2. Profil demografiresponden
berdasarkan umur menurut Departemen

Kesehatan RI tahun 2009

Umur ré]sur:rlﬂgn Persentase
Remaja akhir
(17-25 tahun) 15 15%
Dewasa awal
(26-35 tahun) 28 28%
Dewasa akhir
(36-45 tahun) 16 16%
Lansia awal (46-
55 tahun) 18 18%
Lansia akhir (56-
65 tahun) 18 18%
Manula (diatas
65 tahun) 5 5%
Total responden 100 100%
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Berdasarkan tabel 2 profil demografi
responden menurut umur yang terbanyak
adalah responden masa dewasa awal
berumur 26 s/d 35 berjumlah 28 responden
(28%). Sedangkan yang paling sedikit
adalah masa manula umur diatas 65 tahun
5 responden (5%).

Tabel 3. Profil demografi responden berdasarkan
jenjang pendidikan

Pendidikan rélsu?rll?j:n Persentase
SD 15 15%
SMP 22 22%
SMA 55 55%
DIPLOMA 111 4 4%
SARJANA 4 4%
Total 100 100%

Berdasarkan  tabel 3,  profil
demografi responden menurut jenjang
pendidikan  yang terbanyak adalah
responden berpendidikan SMA berjumlah
55 responden (55%).

Tabel 4. Analisis data Chi-square Hubungan
iklan obat demam ditelevisi dengan keputusan

swamedikasi di era pademi covid-19 pada
masyarakat di dusun Sidorogo RT 03 RW 06

SwamediKasi
Tidak Total

Iklan — swamedikasi  Swamedikasi

televisi
f % F % f %

Tidak
melihat

iklan
televisi 19 19 9 9 28 28
Melihat

iklan
televisi 18 18 54 54 72 72

Total 37 37 63 63 100 100

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa

hampir seluruh responden yang melihat
11
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di dusun Sidorogo RT 03 RW 06 yaitu 72

12


https://www.journal-afamedis.com/

é?' Jurnal Farmasi Indonesia | AFAMEDIS

ISSN: 2721-3269

AFAMEDIS

orang (72%). Hasil analisis data
menggunakan uji chi-square didapatkan
nilai Pvalue = 0,000 atau kurang dari o
(0,005) dengan demikian maka H; diterima
berarti bahwa terdapat hubungan iklan obat
demam ditelevisi dengan keputusan
swamedikasi di era pademi covid-19 pada
masyarakat di dusun Sidorogo RT 03 RW

06.
PEMBAHASAN

Profil demografi responden berdasarkan
jenis kelamin

Dari hasil penelitian yang diperoleh
menunjukkan bahwa sebagian  besar
responden melihat iklan televisi dan
melakukan  swamedikasi  di Dusun
Sidorogo RT 03 RW 06 yaitu pada jenis
kelamin perempuan berjumlah 54 (54%).
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Virdha (2010), responden yang
menonton televisi untuk mengisi waktu
luang dan memenuhi kebutuhan hiburan
sebagian besar adalah perempuan (69,7%)
sedangkan laki-laki (30,3%). Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Setyawan (2012), bahwa ibu atau
perempuan berperan sebagai pengurus
rumah tangga, pengasuh dan pendidikanak-
anak, pelindung keluarga dan berperan
untuk mengawasi dan memantau sesuai
dengan perkembangan anak, keluarga.

Perempuan juga dapat
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menentukan perawatan kesehatan atau obat-
obatan bagi keluarganya.
Dari data yang diperoleh tersebut, maka
terdapat kesesuaian dengan penelitian ini
yang juga menunjukkan bahwa mayoritas
responden yang pernah melihat iklan
demam di televisi dan menggunakan obat
demam secara swamedikasi adalah berjenis
kelamin perempuan (54%).
Profil demografi responden berdasarkan
umur

Dari hasil penelitian yang diperoleh
menunjukkan  bahwa sebagian  besar
responden yang melihat iklan televisi dan
melakukan swamedikasi yang paling tinggi
terjadi pada usia dewasa awal berusia 26
s/d 35 sejumlah 28 responden (28%). Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Notoatmodjo, 2012), yakni usia
mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir
seseorang. Semakin bertambahnya usia
akan semakin berkembang pula daya
tangkap dan pola pikirnya sehingga
pengetahuan yang diperolen semakin
membaik. Sejalan juga dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Lubis, 2014) vyaitu
dengan  semakin  banyak  seseorang
menerima informasi mengenai berbagai hal
salah satunya dalam melihat iklan televisi
menyebabkan seseorang akan mencari tahu
dan berhati-hati dalam segala hal termasuk

dalam keputusan melakukan swamedikasi.

13
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Profil demografi responden berdasarkan
pendidikan

Dari hasil penelitian yang diperoleh
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden yang melihat iklan televisi dan
melakukan swamedikasi berpendidikan
SMA yaitu, sebanyak 55 orang (55%). Hal
ini  sejalan dengan penelitian  yang
dilakukan oleh (Notoatmodjo, 2012), yakni
Pendidikan adalah suatu usaha untuk
meningkatkan perkembangan ilmu
pengetahuan, sosial, kepribadian dan
berlangsung seumur hidup. Pendidikan
mempengaruhi proses belajar, semakin
tinggi  pendidikan seseorang semakin
mudah seseorang tersebut untuk menerima
informasi. Dengan pendidikan tinggi maka
seseorang  akan  cenderung  untuk
mendapatkan informasi, baik dari orang lain
maupun dari media massa salah satunya
yaitu, iklan televisi. Semakin banyak
informasi yang didapatkan semakinbanyak
pula pengetahuan yang didapat tentang
kesehatan. Sejalan juga dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Gupta et al., 2011),
bahwa prevalensis wamedikasi lebih tinggi
dilakukan oleh orang-orang dengan tingkat
pendidikan baik.
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Hubungan iklan obat demam ditelevisi
dengan keputusan swamedikasi di era
pademi covid-19 pada masyarakat di
dusun Sidorogo RT 03 RW 06
Berdasarkan ,dapat diketahui hasil
analisis data uji chi-square menggunakan
SPSS dapat diperoleh nilai Sig (p = value)
0,000. Sedangkan nilai taraf Signifikansi <
0,05; maka nilai p=value0,000< 0,05.
Dengan demikian bermakna Ho ditolak dan
H1 diterimaartinya terdapat hubungan iklan
obat demam di televisi dengan keputusan
swamedikasi di era pandemi covid-19 pada
masyarakat di dusun Sidorogo RT 03 RW
06. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Kurniawan,2010) bahwa
iklan memiliki  fungsi menyampaikan
informasi, menarik perhatian masyarakat
sehingga masyarakat terpengaruh adanya
iklan obat demam di televisi dan dari hasil
penelitian ini membuktikan bahwa terdapat
hubungan iklan obat demam di televisi
dengan keputusan swamedikasi di era
pandemi covid-19 pada masyarakat di dusun
Sidorogo RT 03 RW 06. Sejalan juga
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Kemenkes,2020), bahwa di era pandemi
covid-19 dapat mempengaruhi perilaku
seseorang termasuk dalam melakukan
tindakan swamedikasi, untuk menekan
penyebaran virus covid-19 pemerintah
memutuskan peraturan PSBB (Pembatasan
Sosial Berskala Besar) Pembatasan tersebut
meliputi peliburan sekolah dan tempat

14
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kerja, pembatasan kegiatan keagamaan,
pembatasan kegiatan di tempat atau fasilitas
umum, pembatasan kegiatan sosial budaya,
pembatasan transportasi, dan pembatasan
kegiatan lainnya Kkhusus terkait aspek

pertahanan dan keamanan.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan di
Dusun Sidorogo RT 03 RW 06 pada bulan
Februari 2021 dengan mengambil sampel
100 responden yang memenuhi syarat
inklusi dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara iklan obat demam di
televisi dengankeputusan swamedikasi di
era pandemi covid-19 pada masyarakat di
dusun Sidorogo RT 03 RW 06.

Saran

Saran dari penelitian ini yaitudiperlukan
adanya penelitian selanjutnya mengenai
hubungan iklan obat lain ditelevisi dengan
keputusan swamedikasi di era pandemi
covid-19 di dusun SidorogoRT 03 RW 06.
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